BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang

berkembang dan diakui oleh masyarakat (Rouf, 2016). Kedudukan pondok

pesantren dalam sistem pendidikan-lndene ia-telah diatur dalam Undang Undang
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pondok pesantren, sehingga selain dibekali ilmu umum, para peserta didik juga
dapat memperdalam ilmu agama (Pritaningrum, 2013). Selain itu, perbedaan
lainnya adalah peserta didik di pondok pesantren diwajibkan tinggal di asrama dan
mengikuti seluruh aturan yang telah ditetapkan (Pritaningrum, 2013).

Kewajiban untuk tinggal di pondok pesantren menuntut peserta didik atau yang

disebut santri dalam konteks pondok pesantren, untuk dapat menyesuaikan diri



terhadap segala aktivitas, budaya, dan kebiasaan yang ada di lingkungan pondok
pesantren, demi terciptanya lingkungan pondok pesantren yang harmonis dan
kondusif. Schneiders (1964), menjelaskan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu
proses dimana seseorang berusaha keras untuk mengatasi atau menguasai
kebutuhan dari dalam diri, ketegangan, frustasi, konflik, dengan tujuan untuk

mendapatkan keharmonisan dan keselarasan antara tuntutan lingkungan dimana ia
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Pritaningrum (2013) juga melakukan penelitian tentang penyesuaian diri remaja
yang tinggal di pondok pesantren dan didapatkan hasil bahwa santri
memperlihatkan beberapa perilaku tertentu terkait permasalahan penyesuaian diri.
Perilaku tersebut seperti sering dikamar dan jarang bergaul, lebih suka menyendiri,

sering melamun dan terkadang menangis, sering tidak makan, diam, dan kurang



merespon orang lain baik guru maupun teman, tidak mengikuti pelajaran di kelas
atau tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak punya minat, tidak berpartisipasi
dalam kelompok, dan tidak mengerjakan tanggung jawabnya. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Fatimah (2016) menyebutkan bahwa masih ditemukan santri
yang sering menangis ingin pulang karena belum nyaman tinggal di pondok

pesantren. Ditemukan pula santri yang jika terkena masalah langsung minta pulang
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Selain itu juga didapatkan informasi dari pihak asrama bahwa santri
menunjukkan sikap-sikap perlawanan seperti susah diatur, dan bersikap melawan
kepada guru. Santri juga melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang telah

ditetapkan oleh pondok pesantren. Pelanggaran yang dilakukan oleh santri di



pondok pesantren tersebut diantaranya adalah berkelahi, keluar dari pesantren tanpa
izin, merokok, dan tidak mengikuti program yang telah ditetapkan.

Di bawah ini akan disajikan data berupa laporan keadaan santri pondok
pesantren modern Subulussalam bulan Desember 2018 dan Januari 2019. Laporan
tersebut merupakan laporan bulanan yang dilaporkan oleh wali asrama yang
mendukung hasil komunikasi interporsonal yang telah dilakukan. Keadaan santri

Pondok Pesantren Modern oulussalam-—dibagi  kedalam dua hal, yaitu
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Tabel 1.1 :
Keadaan Santri Pondok Pesanifie hulussalam
: ber Januari

 Pakaia su / 64

48

V ' S D_pribadi 48
Penyesua&'\ e ‘J;

AN,
L Dribadi v Terlambat tidur s 48
¢ Kurang menjagarkebersing o032 32
‘JI KO SN b, P JBAN 16
Sakit 27 43
Tidak melakukan sholat sunah
(Tahajud / Witir) 8 208
T_|dak 'r.nenglkutl sholat berjamaah 83 144
di mesjid
5 Penyesuaian Berbahasa minang 144 144
sosial Terlambat ~ mengikuti  sholat
. 56 112
berjamaah
Berpacaran 6 28
Mengganggu teman 144 96

Bercarut / berkata kotor 59 48



Intensitas

No Aspek Permasalahan .
Desember Januari

Terlambat melakukan kegiatan 48 64

Keluar dari pondok tanpa ijin 6 16

Sumber : Laporan Wali Asrama Pondok Pesantren Subulussalam Periode
Agustus 2017 TA 2017/2018

Dari laporan keadaan santri pada periode Desember 2018 sampai Januari 2019
di atas, didapatkan data bahwa santri melakukan pelanggaran terhadap peraturan
yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren. Terdapat 12 dari 16 macam
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asrama merupakan salah satu penyebab permasalahan penyesuaian diri santri
(Rahmawati, 2015). Di pondok pesantren modern Subulussalam misalnya, setiap
hari diisi dengan rangkaian kegiatan yang padat, dimulai dari bangun tidur hingga
tidur kembali. Kegiatan di pondok pesantren ini dimulai pukul 04.00 WIB dan
berakhir pada pukul 22.00 WIB. Rangkaian kegiatan rutin tersebut harus dipatuhi
santri. Hal tersebut terlihat dari komunikasi interpersonal yang dilakukan dengan

subjek RM.



Rangkaian kegiatan rutin santri sehari-hari yaitu bangun tidur pukul 04.00.
santri biasanya langsung mandi, sholat tahajud, serta persiapan sholat subuh
berjamaah di mesjid. Pukul 05.30-06.00 WIB, santri melakukan tahfidz.
Selanjutnya santri makan pagi bersama. Pukul 06.30-07.00 santri melakukan
persiapan berangkat sekolah dan melakukan piket asrama. Proses belajar
mengajar di sekolah dimulai pada pukul 07.00-12.20. selanjutnya santri akan
melakukan sholat dzuhur berjamaah dan dilanjutkan dengan makan siang.
Pukul 13.30-14.45 santri diberikan waktu untuk istirahat siang. Setelah selesai
istirahat siang, santri kembali melakukan tahfidz dan dilanjutkan dengan sholat
ashar berjamaah. Pukul 16.00-17.00, santri diberikan waktu untuk belajar, baik
untuk mengerjakan PR maupun sekedar membaca buku. Pukul 17.20-18.00,
santri akan melakukan makan bersama dan mandi. Kegiatan malam santri
dimulai dari sholat magrib_berjamaah,-melakukan tahfidz, sholat isya, apel
malam, dan-dilan ﬁ\dppgaﬁbé‘l'& Ak barpamass: maupun mandiri.
Pukul 21.45-22.00santri” sudah bersiap-Siap—uhtuk tidur (Komunikasi
interpersonal, Maret 2017).
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program kegiatan. Dampak paling serius dari permasalahan ini adalah prestasi

belajar santri yang terus menurun dan bahkan dapat berakibat pada terancamnya
santri untuk tidak naik kelas. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari salah satu
wali asrama pondok pesantren modern Subulussalam, dampak yang ditimbulkan
dari permasalahan yang dihadapi santri putri adalah hasil prestasi belajar yang
menurun dan hafalan al-qur’an santri yang tidak mencapai target yang telah

ditetapkan.



Berikut akan disajikan data prestasi akademik santri pondok pesantren modern
Subulussalam tahun ajaran 2017/2018. Prestasi akademik santri pondok pesantren
modern Subulussalam mengalami penurunan.

Tabel 1.2
Data prestasi akademik santri pondok pesantren modern Subulussalam

Nilai rata-rata santri

Ganjil 2017/2018  Genap 2017/2018
Bahasa Indonesia 83 80
Matematika 87 69
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Agidah Akhlak, dan Bahasa Arab. Selain itu, terdapat 3 dari 11 mata pelajaran yang
mengalami kenaikan nilai rata-rata, yaitu Sejarah Kebudayaan Islam, Qur’an Hadist
dan Figih.

Penyesuaian diri merupakan salah satu persyaratan bagi terciptanya kesehatan

jiwa dan mental individu (Zakiyah & Hidayati, 2010). Thosimin (2014),



menjelaskan jika santri mudah menyesuaikan diri, maka santri dapat
mengembangkan seluruh potensinya. Sedangkan santri yang tidak dapat
menyesuaikan diri di pondok pesantren akan mengalami konflik, gelisah, serta
pikiran-pikiran obsesif. Mu’tadin (dalam Safura & Supriyantini, 2006),
menjelaskan bahwa dikarenakan ketidakmampuan seseorang dalam menyesuaikan

dirinya, maka akan cenderung menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan

dalam hidupnya. Selain itu, i enjelaskan bahwa santri yang
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Dukungan sosial merupakan bantuan atau pertolongan yang diperoleh
seseorang dari interaksi dirinya dengan orang lain (Cohen dalam Maslihah, 2011).
Kuntjoro menjelaskan bahwa dukungan sosial sebagai keberadaan, ketersediaan,
kepedulian untuk bisa memberikan rasa nyaman, perhatian, penghargaan, atau
menolong orang lain. Dukungan sosial tersebut dapat diterima individu ke individu,

individu ke kelompok, maupun kelompok ke kelompok (Aziz & Fatma, 2013).



Dalam konteks asrama di pondok pesantren, untuk mengurangi permasalahan yang
dihadapi santri di atas, dukungan sosial dapat diberikan dari orang-orang terdekat
dengan santri, salah satunya adalah wali asrama.

Kartika (1986), menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diterima santri dari
lingkungan, dapat berupa dorongan, semangat, perhatian, penghargaan, bantuan,

dan kasih sayang. Dukungan tersebut membuat santri merasa dirinya dicintai,

diperhatikan, dan dihargai oleh orang ika-santri merasa dicintai, diperhatikan,
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penting dalam kehidupan santri di asrama. Hal tersebut sesuai dengan peran wali
asrama yang disebutkan oleh Nurdin (2018), dimana tugas dan tanggung jawab wali
asrama yaitu sebagai orangtua kedua santri, sebagai pengajar, sebagai pembimbing
akademik, dan sebagai teladan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa wali asrama adalah

seseorang yang menjadi panutan dan dipandang sebagai orang yang punya



kelebihan, memiliki tanggung jawab untuk menumbuhkan, membina,
mengembangkan bakat, minat, dan potensi santri.

Namun, di pondok pesantren modern Subulussalam, tidak semua santri
mendapatkan dukungan sosial dari wali asramanya, seperti yang diharapkan santri.
Berikut akan disajikan hasil survey yang dilakukan kepada 40 santri secara acak di

asrama pondok pesantren modern Subulussalam.

Tabel 1.3
Survey dukungan-sesigl waljasiafiial AS ANDAT 4 o
e =TS

[F e N\ =1 ] Jumlah Santri
No 2 Jenis Dukungan A -
) llya Tidak
1 Mendapat pemahaman olust dar jasalah 120 20
2 Mendapat waktu el o e 10 30
3 Mendapat keper ":x‘,"::,.:‘ ah 20 20
4 Menghabiskan w rama 15 25
Sumber : Hasil an Februari, 2019
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menyelesaikan suatu masalahnya sendiri. Selain itu 25 dari 40 santri mengaku tidak

_menghadapi dan

pernah menghabiskan waktu bersama wali asrama di waktu senggang untuk
melakukan rekreasi atau kegiatan-kegiatan yang menyenangkan.Hasil survey
tersebut tidak sesuai dengan peran dan fungsi wali asrama yang disampaikan
sebelumnya.

Sarason dalam Kuntjoro (2002) berpendapat bahwa dukungan sosial selalu

mencakup dua hal, yaitu jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia (pendekatan



kuantitas) serta tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang diterima
(pendekatan kualitas). Jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia merupakan
persepsi individu terhadap sejumlah orang yang dapat diandalkan saat individu
membutuhkan bantuan. Sedangkan tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang
diterima berkaitan dengan persepsi individu bahwa kebutuhannya akan terpenuhi.

Hal di atas penting dipahami oleh seseorang yang ingin memberikan dukungan

sosial karena menyangkut persepsi-tentang-keberadaan (availability) dan ketepatan
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bahwa remaja yang mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya berupa
perasaan senasib yang menjadikan adanya hubungan saling pengertian dan simpati
yang tidak didapat dari orang tuanya sekalipun. Dukungan yang diberikan dari
orang-orang terdekat akan memberikan efek positif berupa pelepasan emosi yang

akan membantu individu mengurangi kecemasan, sehingga dalam hal ini remaja



merasa dirinya diterima dan diperhatikan oleh lingkungan sekitarnya (Kumalasari
& Ahyani, 2012).

Penelitian yang tidak jauh berbeda juga dilakukan oleh Hasan dan Handayani
(2014). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dukungan sosial dari orang-orang
terdekat salah satunya dari teman sebaya dapat menjadi prediktor yang kuat dalam

penyesuaian diri. Teman sebaya dapat memberikan dampak baik secara positif

tolak ukur masalah sebagai fokus dalam penelitian yang dilakukan. Apakah terdapat

hubungan antara dukungan sosial wali asrama dengan penyesuaian diri santri di
Pondok Pesantren Modern Subulussalam?

1.3 Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial wali asrama dengan penyesuaian diri santri di Pondok Pesantren Modern
Subulussalam.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta

memperluas pengetahuan ilmiah-pada—ibmu-—psikologi sosial, khususnya dalam
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Dari hasil penelitian

memberikan ma ‘faat kepada:
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a. Santri
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Hasil peneli santri mengenai

hubungan dukung ..,\/___., I iantrl

b. Pihak asrama_

Hasil penelitizal"\:' diha an dapat menberikannasukan bagi wali asrama
dan tenaga pendidik di lingkungan pondok pesantren mengenai peran wali asrama
dalam memberikan dukungan sosial terhadap peningkatan penyesuaian diri santri,
sehingga dapat memberikan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang

terkait dengan penyesuaian diri pada santri pondok pesantren.

c. Yayasan



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi pihak
yayasan dalam rangka pengembangan perhatian terhadap santri yang sedang
mengalami masa penyesuaian diri sehingga santri dapat mengembangkan seluruh
potensinya
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:

Bab I: Pendahuluan
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Bab II: Tinjauan Pustaka
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Bab 111: Metode Pensift
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Bab ini berisi penjelasan mengenai metode penelitian yang digunakan,
identifikasi variabel, definisi konseptual dan operasional, populasi dan
sampel serta teknik pengambilan sampel, lokasi penelitian, Instrumen
penelitian, prosedur pelaksanaan penelitian, dan metode analisis data yang
digunakan.

Bab IV: Hasil dan Pembahasan



Bab ini berisi penjelasan mengenai hasil penelitian serta pembahasannya.
Hasil penelitian akan menggambaran secara umum subjek penelitian serta
akan dijelasakan mengenai hasil utama penelitian berupa hasil uji asumsi
dan uji statistik inferensial. Selain itu juga akan dijelaskan mengenai
kategorisasi data penelitian, deskripsi rata-rata hasil penelitian dan hasil
tambahan.

BAB V: Kesimpulan dan Saran

penelitian serta



